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 ABSTRAK 

 Penerapan otonomi daerah menuntut pemerintah daerah mampu 

mengelola keuangan secara efektif dan mandiri guna mendukung 

pembiayaan pembangunan serta peningkatan kualitas pelayanan 

publik. Namun, kinerja keuangan daerah masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti fluktuasi pendapatan dan tingginya ketergantungan 

terhadap dana transfer dari pemerintah pusat, sehingga diperlukan 

evaluasi yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat efektivitas dan kemandirian keuangan Kota 

Makassar serta arah perkembangannya selama periode 2015–2024. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif, memanfaatkan data sekunder berupa laporan realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang diperoleh 

dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Makassar. Analisis data dilakukan melalui perhitungan rasio 

efektivitas, rasio kemandirian keuangan daerah, serta analisis tren 

model kuadratik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

keuangan daerah berada pada kategori cukup efektif hingga efektif, 

sementara kemandirian keuangan menunjukkan tren peningkatan 

meskipun masih berada pada kategori sedang atau partisipatif, dengan 

arah perkembangan yang positif dan berkelanjutan. 
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 The implementation of regional autonomy requires local governments 

to manage finances effectively and independently to support 

development financing and improve public service quality. 

Nevertheless, regional financial performance still encounters 

challenges, including revenue fluctuations and a high dependence on 

transfer funds from the central government, making continuous 

evaluation necessary. This study aims to analyze the level of financial 

effectiveness and financial independence of the Makassar City 

Government and to examine the direction of its financial development 

during the 2015–2024 period. The research applies a quantitative 

approach with a descriptive method, utilizing secondary data in the 

form of Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) 

realization reports obtained from the Regional Financial and Asset 

Management Agency (BPKAD) of Makassar City. Data were 

analyzed using effectiveness ratios, regional financial independence 

ratios, and a quadratic trend analysis model. The findings indicate 

fairly effective performance and increasing independence, remaining 

within a moderate participatory category. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi perhatian untuk perbaikan di masa mendatang. 

Pemerintah Kota Makassar perlu terus memperkuat basis PAD dengan mengoptimalkan sumber-

sumber penerimaan yang ada, baik melalui intensifikasi dan ekstensifikasi pajak daerah maupun 

melalui pemanfaatan aset serta pengembangan BUMD. Langkah ini penting agar arah positif 

yang tergambar dalam hasil tren kuadrat dapat diwujudkan dalam realisasi aktual. Selain itu, 

target PAD sebaiknya ditetapkan secara realistis dengan memperhatikan potensi riil yang 

dimiliki daerah, sehingga kesenjangan antara target dan realisasi dapat ditekan dan efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah dapat lebih stabil. 

Dari sisi penelitian, kajian mengenai tren kinerja keuangan daerah sebaiknya 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan indikator lain, seperti rasio efisiensi, rasio 

pertumbuhan, maupun rasio kontribusi PAD. Dengan cara ini, gambaran yang diperoleh akan 

lebih komprehensif dalam menjelaskan kondisi keuangan daerah. Penelitian juga dapat diperluas 

pada daerah lain, baik kota maupun kabupaten, sehingga perbandingan dapat dilakukan untuk 

melihat variasi tingkat kemandirian dan efektivitas antarwilayah. 

Selain itu, pendekatan tren kuadrat yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

gambaran jangka panjang mengenai arah perkembangan kinerja fiskal, namun belum mampu 

menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya fluktuasi pada capaian aktual. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lain seperti regresi atau model 

ekonometrika, sehingga variabel-variabel yang memengaruhi perubahan kemandirian dan 

efektivitas PAD dapat teridentifikasi dengan lebih jelas. 

Era reformasi telah membawa perubahan mendasar dalam sistem pemerintahan di 

Indonesia melalui kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah. Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

(HKPD) merupakan regulasi yang bertujuan memperkuat pelaksanaan desentralisasi fiskal serta 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan daerah. Undang-undang ini menata kembali 

hubungan keuangan pusat dan daerah secara lebih adil, transparan, dan berkelanjutan melalui 

pengaturan sumber-sumber pendapatan daerah, seperti pajak daerah, retribusi daerah, dan 

mekanisme transfer ke daerah. UU HKPD mendorong optimalisasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) serta perbaikan struktur pendapatan daerah agar ketergantungan terhadap dana transfer 

pusat dapat dikurangi. Selain itu, regulasi ini menekankan peningkatan efektivitas pemungutan 

pajak dan retribusi daerah, reformasi sistem perpajakan daerah, serta penerapan skema transfer 

berbasis kinerja dan kebutuhan. Dengan demikian, penerapan UU Nomor 1 Tahun 2022 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan kemandirian keuangan daerah sekaligus 

mendukung pelaksanaan otonomi daerah yang lebih berkualitas dan berkelanjutan. 

Keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah sangat bergantung pada kemampuan daerah 

dalam mengelola sumber-sumber keuangannya secara mandiri. daerah yang mandiri secara 

fiskal ditandai oleh kemampuan untuk membiayai kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan 

pelayanan publik tanpa ketergantungan yang besar terhadap dana transfer dari pemerintah pusat. 

Dalam konteks tersebut, efektivitas dan kemandirian keuangan daerah menjadi indikator utama 

untuk menilai sejauh mana pelaksanaan otonomi fiskal daerah telah berjalan dengan baik. 

Efektivitas mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sesuai dengan target yang telah ditetapkan sedangkan kemandirian keuangan 
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menunjukkan kapasitas daerah dalam membiayai pengeluarannya melalui sumber pendapatan 

sendiri (Hunter, 1977) 

Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan memiliki peranan strategis 

sebagai pusat kegiatan ekonomi, perdagangan, dan jasa di wilayah Indonesia Timur. Potensi 

ekonomi yang besar menjadikan Makassar sebagai salah satu daerah dengan kontribusi PAD 

tertinggi di provinsi tersebut. Pemerintah Kota Makassar secara berkelanjutan telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian keuangan daerah, antara lain 

melalui intensifikasi pajak dan retribusi daerah, digitalisasi sistem keuangan daerah, serta 

optimalisasi pengelolaan aset milik daerah. Meskipun demikian, kinerja keuangan daerah Kota 

Makassar masih menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 1. Perkembangan pendapatan asli daerah kota Makasar 

Sumber : Badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kota Makassar (tahun 2024) 

 

Terlihat bahwa nilai Bantuan Pemerintah Pusat (BPP) secara konsisten lebih tinggi 

dibandingkan PAD selama periode 2017–2021. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur 

pendapatan daerah Kota Makassar masih didominasi oleh dana transfer dari pemerintah pusat. 

Meskipun demikian, peningkatan nilai Target Pendapatan (TPP) dan Realisasi Pendapatan 

(RPP) pada tahun-tahun tertentu menunjukkan adanya potensi peningkatan kemampuan fiskal 

daerah. Penurunan yang terjadi pada tahun 2020 disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 

yang menghambat aktivitas ekonomi daerah, namun pada tahun 2021 mulai terlihat tanda-tanda 

pemulihan fiskal. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas dan kemandirian keuangan 

daerah Kota Makassar masih perlu ditingkatkan agar mampu menopang pelaksanaan otonomi 

daeirah seicara optimal. 

Seicara konseiptuial, eifeiktivitas meinuiruit (Cheisteir, 1938) meiruipakan keimampuian organisasi 

dalam meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan seicara beirkeilanjuitan, teirmasuik keimampuian 

beiradaptasi teirhadap peiruibahan lingkuingan. Dalam konteiks keiuiangan daeirah, eifeiktivitas 

meingacui pada seijauih mana peingeilolaan dan peingguinaan suimbeir daya keiuiangan mampui 

meincapai tuijuian peimbanguinan seicara eifisiein dan produiktif. Seimeintara itui, teiori keimandirian 

fiskal yang dikeimbangkan oleih (Cheisteir,1938)  meilaluii Fiscal Auitonomy Indeix meineikankan 

peintingnya keimampuian peimeirintah daeirah dalam meimbiayai peingeiluiaran puiblik dari PAD 

tanpa keiteirgantuingan signifikan teirhadap transfeir peimeirintah puisat. Keiduia teiori ini meinjadi 

keirangka dasar uintuik meinilai keiseihatan fiskal dan keibeirhasilan peilaksanaan otonomi daeirah. 

Be irbagai peineilitian teirdahuilui juiga meinuinjuikkan huibuingan eirat antara eifeiktivitas dan 

keimandirian keiuiangan daeirah. (Antaseina, 2023) meinyimpuilkan bahwa eifeiktivitas peingeilolaan 
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keiuiangan daeirah meimiliki huibuingan positif teirhadap eifisieinsi peingguinaan anggaran. (Soviana 

& Suiparno 2021) meineimuikan bahwa eifeiktivitas yang tinggi beirdampak pada meiningkatnya 

keimandirian fiskal di kabuipatein/kota di Provinsi Aceih. Seilanjuitnya, (Saragih G, 2022) 

meinyatakan bahwa tingkat keiteirgantuingan fiskal yang tinggi di daeirah otonomi barui diseibabkan 

oleih reindahnya eifeiktivitas peingeilolaan PAD. Hasil-hasil peineilitian teirseibuit meimpeirkuiat 

pandangan bahwa peiningkatan eifeiktivitas meiruipakan prasyarat peinting uintuik meiwuijuidkan 

keimandirian keiuiangan daeirah yang beirkeilanjuitan. 

Namuin deimikian, seibagian beisar peineilitian teirdahuilui hanya meineiliti eifeiktivitas ataui 

keimandirian keiuiangan daeirah seicara teirpisah dan beiluim banyak yang meingkaji keiduianya seicara 

simuiltan dalam konteiks jangka panjang. Kondisi teirse ibuit meinjadi dasar peirluinya kajian 

kompreiheinsif uintuik meinganalisis bagaimana eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah 

beirkeimbang seicara beirsama-sama dari waktui kei waktui, khuisuisnya di daeirah peirkotaan seipeirti 

Kota Makassar yang meimiliki karakteiristik eikonomi dan fiskal yang kompleiks. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik: (1) meinganalisis tingkat eifeiktivitas ke iuiangan daeirah Kota 

Makassar; (2) meinilai tingkat keimandirian keiuiangan daeirah; dan (3) meingideintifikasi trein 

peirkeimbangan eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah seilama peiriodei seipuiluih tahuin 

teirakhir. Analisis dilakuikan deingan meingguinakan peindeikatan rasio keiuiangan dan modeil trein 

kuiadrat keicil (leiast squiarei treind modeil) guina meinggambarkan arah peirkeimbangan kineirja fiskal 

daeirah dari tahuin kei tahuin. 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimbeirikan duia kontribuisi uitama. Peirtama, seicara teioritis, 

peineilitian ini meimpeirkaya kajian eimpiris di bidang eikonomi peimbanguinan meinge inai 

eifeiktivitas dan keimandirian fiskal dalam konteiks peilaksanaan otonomi daeirah di Indoneisia. 

Keiduia, seicara praktis, peineilitian ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi Peimeirintah Kota 

Makassar dalam meiruimuiskan keibijakan peingeilolaan keiuiangan daeirah yang leibih eifisiein, 

beirkeilanjuitan, dan beirorieintasi pada peiningkatan keimandirian fiskal. Deingan deimikian, analisis 

eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah tidak hanya beirfuingsi seibagai alat eivaluiasi kineirja 

fiskal, teitapi juiga seibagai dasar uintuik meimpeirkuiat impleimeintasi otonomi daeirah dan 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meilaluii peingeilolaan keiuiangan puiblik yang transparan, 

akuintabeil, dan mandiri. 

Peineilitian ini diduikuing oleih seijuimlah peineilitian teirdahuilui yang meinyatakan bahwa 

eifeiktivitas peingeilolaan Peindapatan Asli Daeirah (PAD) meimiliki huibuingan positif deingan 

peiningkatan keimandirian keiuiangan daeirah. (Said & Bakar 2021), (Soviana & Suiparno 2021) 

meineimuikan bahwa daeirah yang mampui meireialisasikan PAD seisuiai targeit ceindeiruing meimiliki 

struiktuir keiuiangan yang leibih kuiat dan keiteirgantuingan yang leibih reindah teirhadap dana transfeir 

puisat. Teimuian seiruipa juiga disampaikan oleih (Fafuirida & Pratiwi 2017) yang meinuinjuikkan 

bahwa eifeiktivitas PAD meinjadi fondasi peinting dalam meindorong keimandirian fiskal daeirah 

seicara beirtahap. Hasil-hasil peineilitian teirseibuit seijalan deingan teimuian dalam peineilitian ini yang 

meinuinjuikkan adanya trein peiningkatan eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan Kota Makassar 

seilama peiriodei peingamatan. 

Di sisi lain, teirdapat puila peineilitian teirdahuilui yang meinuinjuikkan hasil beirbeida ataui leibih 

kritis teirhadap huibuingan antara eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah. (Prabowo, 2025) 

seirta (Irasriadipuira, 2023) meinyatakan bahwa eifeiktivitas PAD tidak seilalui beirdampak 

signifikan teirhadap peiningkatan kineirja keiuiangan daeirah seicara meinye iluiruih. (Khoiruinisa 

Wahida & Hoiruil Uiyuin, 2023) seirta (Aguistina eit al, 2023) meineigaskan bahwa meiskipuin 
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eifeiktivitas peimuinguitan PAD reilatif baik, tingkat keimandirian daeirah masih reindah akibat 

dominasi dana transfeir puisat dan keiteirbatasan basis pajak daeirah. (Teimuian Yuiliantoro dan 

Priyastiwi 2024) juiga meinuinjuikkan bahwa eifeiktivitas yang tinggi beiluim teintui diikuiti oleih 

keimandirian fiskal apabila struiktuir peindapatan daeirah beiluim seiimbang. Peirbeidaan hasil 

peineilitian ini meimpeirkuiat arguimein bahwa keimandirian keiuiangan daeirah dipeingaruihi oleih 

beirbagai faktor struiktuiral dan keibijakan, seihingga peirlui dikaji seicara konteikstuial seisuiai 

karakteiristik daeirah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Efektivitas Keuangan Daerah 

E ifeiktivitas keiuiangan daeirah dipahami seibagai tingkat keibeirhasilan peimeirintah daeirah 

dalam meireialisasikan Peindapatan Asli Daeirah (PAD) seisuiai deingan targeit yang teilah diteitapkan 

dalam Anggaran Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD). (Bakar dan Said 2021) meinyatakan 

bahwa eifeiktivitas keiuiangan meinceirminkan keimampuian daeirah dalam meingeilola poteinsi 

peindapatan seicara optimal meilaluii peireincanaan anggaran yang reialistis dan peilaksanaan 

peimuinguitan yang konsistein. Seimakin beisar peirseintasei reialisasi PAD dibandingkan deingan 

targeit, maka seimakin eifeiktif kineirja keiuiangan daeirah teirseibuit. Pandangan ini meineigaskan 

bahwa eifeiktivitas buikan seimata-mata soal beisarnya PAD, teitapi juiga beirkaitan deingan 

keiteipatan peireincanaan fiskal. 

Peineilitian (Soviana & Suiparno 2021) meinambahkan bahwa eifeiktivitas keiuiangan daeirah 

dipeingaruihi oleih kuialitas sisteim administrasi peindapatan, keipatuihan wajib pajak, seirta 

keimampuian peimeirintah daeirah dalam beiradaptasi teirhadap kondisi eikonomi. Daeirah yang 

mampui meinjaga eifeiktivitas PAD meiskipuin meinghadapi teikanan eikonomi meinuinjuikkan 

kapasitas peingeilolaan keiuiangan yang baik. Seimeintara itui, (Reimanta dan Ramadhan 2024) 

meineikankan bahwa eifeiktivitas keiuiangan peirlui dianalisis seicara dinamis meilaluii trein jangka 

panjang, kareina fluiktuiasi tahuinan tidak seilalui meinceirminkan kineirja fiskal seicara keiseiluiruihan. 

Deingan deimikian, eifeiktivitas keiuiangan daeirah dalam peineilitian konteimporeir dipandang 

seibagai indikator peinting keibeirhasilan peingeilolaan keiuiangan daeirah yang beirkeilanjuitan dan 

meinjadi dasar dalam meindorong keimandirian fiskal daeirah. 

Seilanjuitnya, (Mardiasmo, 2016) meinjeilaskan bahwa eifeiktivitas meinjadi indikator 

peinting dalam meinilai kineirja keiuiangan peimeirintah daeirah kareina meinceirminkan seijauih mana 

peimeirintah mampui meimeinuihi targeit peineirimaan tanpa meinimbuilkan ineifisieinsi ataui beiban 

fiskal yang beirleibihan. Eifeiktivitas juiga teirkait eirat deingan prinsip akuintabilitas puiblik, di mana 

peincapaian targeit keiuiangan meinuinjuikkan tingkat keipeircayaan masyarakat teirhadap 

peingeilolaan keiuiangan daeirah. 

Eifeiktivitas keiuiangan daeirah seiring dikaitkan deingan kapasitas fiskal dan keimampuian 

peimeirintah daeirah dalam meingoptimalkan suimbeir-suimbeir peindapatan lokal, bahwa eifeiktivitas 

meiruipakan salah satui dimeinsi uitama dalam meingeivaluiasi kineirja fiskal daeirah seilain eifisieinsi, 

transparansi, dan akuintabilitas. 

 

Teori Kemandirian Keuangan Daerah 

keimandirian keiuiangan daeirah dipahami seibagai keimampuian daeirah dalam meimbiayai 

peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peimbanguinan dari suimbeir peindapatan seindiri tanpa 

keiteirgantuingan yang tinggi teirhadap dana transfeir dari peimeirintah puisat. (Reimanta dan 
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Ramadhan 2024) seirta (Saragih & Nuirlinda 2023) meineigaskan bahwa peiningkatan eifeiktivitas 

PAD beirkontribuisi langsuing teirhadap peiningkatan rasio keimandirian keiuiangan daeirah. Namuin 

deimikian, beibeirapa peineilitian juiga meinuinjuikkan bahwa meiskipuin eifeiktivitas PAD teirgolong 

baik, tingkat keimandirian daeirah beiluim teintui tinggi apabila porsi dana transfeir masih 

meindominasi struiktuir pe indapatan daeirah. Oleih kareina itui, eifeiktivitas keiuiangan peirlui diiringi 

deingan strateigi peiningkatan keimandirian meilaluii diveirsifikasi suimbeir PAD dan peinguiatan basis 

eikonomi daeirah agar peilaksanaan otonomi daeirah dapat beirjalan seicara beirkeilanjuitan.Meinuiruit 

(Veibiani, 2022) keimandirian fiskal tidak hanya meinceirminkan kapasitas peindapatan, teitapi juiga 

keimampuian manajeirial peimeirintah daeirah dalam meinggali, meingeilola, dan meingalokasikan 

suimbeir daya keiuiangan seicara eifeiktif. Daeirah yang meimiliki tingkat keimandirian tinggi 

uimuimnya meinuinjuikkan tata keilola fiskal yang baik, inovasi dalam peiningkatan PAD, se irta 

peinguirangan keiteirgantuingan teirhadap dana peirimbangan. 

Dalam keirangka eikonomi peimbanguinan, keimandirian fiskal meinjadi faktor peinting 

dalam meinduikuing peimbanguinan beirkeilanjuitan di daeirah. Deiseintralisasi fiskal diharapkan dapat 

meimpeirkuiat otonomi daeirah dalam peireincanaan dan peimbiayaan peimbanguinan. Seijalan 

deingan itui, (Digdowiseiiso & Kaliwattui 2023) meineigaskan bahwa peiningkatan keimandirian 

fiskal beirpeiran signifikan teirhadap peiningkatan kuialitas peilayanan puiblik dan peirtuimbuihan 

eikonomi daeirah. 

 

Hubungan antara Efektivitas dan Kemandirian Keuangan Daerah 

E ifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah meimiliki keiteirkaitan yang eirat. Eifeiktivitas 

peingeilolaan PAD yang tinggi akan meiningkatkan keimampuian fiskal daeirah dan pada akhirnya 

meimpeirkuiat keimandirian keiuiangan daeirah. Meinuiruit (Santosa, 2020) eifeiktivitas PAD 

meiruipakan faktor uitama yang meimeingaruihi tingkat keimandirian fiskal, kareina seimakin beisar 

reialisasi PAD teirhadap targeit, seimakin beisar puila kontribuisi PAD teirhadap total peindapatan 

daeirah. 

Seilain itui, keimandirian fiskal yang baik akan meimbeirikan ruiang bagi peimeirintah daeirah 

uintuik leibih fleiksibeil dalam meingatuir keibijakan peimbanguinan dan peimbiayaan puiblik. Deingan 

deimikian, keiduia konseip ini saling meimpeirkuiat: eifeiktivitas meinjadi fondasi peiningkatan 

keimandirian, seidangkan keimandirian meinjadi indikator keibeirhasilan peingeilolaan keiuiangan 

daeirah seicara meinyeiluiruih. 

 

Kajian Empiris 

Beibeirapa peineilitian teirbarui teilah meimbahas eife iktivitas dan keimandirian keiuiangan 

daeirah di beirbagai wilayah di Indoneisia. (Antaseina eit al, 2023) meineiliti eife iktivitas peingeilolaan 

keiuiangan daeirah di Provinsi Jawa Timuir dan meineimuikan bahwa eifeiktivitas meimiliki peingaruih 

positif teirhadap eifisieinsi keiuiangan daeirah. Peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan bahwa 

peiningkatan eifeiktivitas dapat meindorong peingeilolaan anggaran yang leibih optimal. 

Seimeintara itui, (Soviana & Suiparno 2021) meinganalisis eifeiktivitas dan keimandirian 

keiuiangan daeirah di kabuipatein/kota di Provinsi Aceih. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

eifeiktivitas yang tinggi diikuiti deingan peiningkatan keimandirian fiskal. Namuin, keiteirgantuingan 

teirhadap dana transfeir masih reilatif beisar seihingga otonomi fiskal beiluim seipeinuihnya teirwuijuid. 

Peineilitian oleih (Handayani, 2024) meineimuikan bahwa keimampuian daeirah dalam meiningkatkan 

PAD sangat dipeingaruihi oleih eifeiktivitas keibijakan pajak daeirah dan reitribuisi. Daeirah deingan 
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inovasi dalam digitalisasi peilayanan pajak ceindeiruing meimiliki tingkat eifeiktivitas dan 

keimandirian fiskal yang leibih baik. 

Seilain itui, (Muilatsih, 2022) dalam peineilitiannya di Provinsi Jawa Barat meinuinjuikkan 

bahwa eifeiktivitas peingeilolaan PAD beirpeiran peinting dalam meimpeirkuiat keimandirian keiuiangan 

daeirah. Daeirah yang mampui meincapai eifeiktivitas tinggi dalam reialisasi peindapatan ceindeiruing 

meimiliki keiteirgantuingan yang leibih reindah teirhadap dana puisat. 

Hasil-hasil peineilitian teirseibuit meimpeirkuiat asuimsi bahwa eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan daeirah meimiliki huibuingan langsuing deingan tingkat keimandirian fiskal. Deingan kata 

lain, peiningkatan eifeiktivitas meinjadi langkah strateigis bagi daeirah uintuik meincapai keimandirian 

keiuiangan seicara beirkeilanjuitan. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, di mana penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan variabel penelitian, baik satu variabel 

maupun lebih, tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkannya dengan variabel lain. 

Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan data berupa angka atau 

data kuantitatif yang diolah secara statistik untuk menggambarkan fenomena yang diteliti 

(Sugiyono, 2019)  data yang akan di guinakan adalah data seikuindeir. Data ini akan dipeiroleih dari 

Badan Peingeilolaan Keiuiangan dan Aseit Daeirah BPKAD Kota Makassar. Beiruipa laporan 

reialisasi anggaran tahuin 2016 -2024 peimeirintah kota Makassar.  Popuilasi adalah keiseiluiruihan 

uinit yang reileivan dan yang meimiliki karakteiristik yang reileivan deingan fokuis peineilitian, yang 

dapat beiruipa orang, objeik, ataui feinomeina lainnya (Uima Seikaran, 2016). popuilasi peineilitian ini 

yaitui keiuiangan daeirah kota Makassar. Sampeil adalah bagian dari popuilasi yang diambil uintuik 

meiwakili keiseiluiruihan popuilasi dalam peineilitian, sampeil yang di guinakan pada peineilitian ini 

adalah data teirkait keiuiangan kota Makassar dari tahuin 2016-2024 seibagai bahan peirhituingan 

peineilitian ini. 

Uintuik meingeitahuii kineirja keiuiangan daeirah kota Makassar, maka meitodei analisis yang 

di guinakan adalah meitodei analisis rasio keiuiangan daeirah yang di tuinjang deingan data-data 

kuiantitatif yang ada. Beirikuit ruimuis yang di guinakan uintuik meinghituing tingkat keimandirian 

keiuiangan daeirah Kota Makassar seibagai beirikuit : 

 

𝑅𝐾 =
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝐵𝑃𝑃 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 
 × 100% 

 

Keiteirangan: 

RK  : Rasio Keimandirian  

BPP : Bantuian Peimeirintah Puisat  

Rasio eifeiktivitas meinggambarkan keimampuian peimeirintah daeirah dalam meireialisasikan 

peindapatan asli Daeirah yang di reincanakan dibandingkan deingan targeit yang teilah diteitapkan 

beirdasarkan poteinsi riil daeirah (Halim 2007). Cara peinguikuirannya adalah seibagai beirikuit:  

 

𝑅𝐸 =
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
 × 100% 
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Keiteirangan : 

REi  : Rasio Eifeiktivitas  

Be irikuit adalah acuian uintuik meilihat tingkat rasio keimandirian keiuiangan daeirah yang 

teirdiri dari eimpat pola huibuingan (Halim,2004) yaitui:  

1. Pola huibuingan instuiktif, yaitui peiran peimeirintah puisat leibih dominan dari pada keimandirian 

peimeirintah daeirah  

2. Pola huibuingan konsuiltatif, yaitui campuir tangan peimeirintah puisat muilai beirkuirang, kareinah 

daeirah di anggap teilah mampui meilakuikan otonomi daeirah. 

3. Pola huibuingan partisipatif, yaitui peimeirintah puisat se imakin beirkuirang meingingat daeirah 

beirsangkuitan tingkat keimandiriannya meindeikati mampui meilakuikan otonomi daeirah. 

4. Pola huibuingan deileigatif, yaitui campuir tangan peimeirintah puisat suidah tidak ada kareina 

daeirah teilah beinar-beinar mandiri dalam meilaksanakan otonomi daeirah. 

 

Tabel 1.  Pola Huibuingan dan Tingkat Keimampuian Daeirah 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Halim (Tahuin 2004) 

 

Beirikuit adalah acuian uintuik meilihat tingkat rasio eifeiktivitas keiuiangan daeirah yang teirdiri 

dalam lima kriteiria yaitui :  

 

Tabel 2. Uikuiran Rasio Eifeiktivitas Keiuiangan Peimeirintah Daeirah 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Keipmeindagri No.690.900-327 (tahuin 1996) 

 

Analisis trein Eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan daeirah diguinakan uintuik meingeitahuii arah 

peirkeimbangan keimandirian keiuiangan daeirah teirseibuit dalam peineilitian ini di guinakan analisis 

trein keimandirian keiuiangan daeirah meingguinakan alat analisis yaitui trein deingan modeil kuiadrat 

keicil. Trein deingan modeil kuiadrat keicil dipeiroleih deingan meineintuikan garis trein yang 

meimpuinyai juimlah teirkeicil dari kuiadrat seilisih data pada garis trein. Maka dapat formuilasikan 

seibagai beirikuit:    

 

YI= a + bX 

a= ƩXY  b=  ΣXY/ΣX2 

 

Di mana:  

YI  : Nilai Trein 

a  : Nilai Konstanta yaitui nilai Y pada saat nilai X=0 

Keimampuian keiuiangan Keimandirian (%) Pola huibuingan 

Reindah seikali 0% − 25% Intruiktif 

reindah 25% − 50% Konsuiltatif 

Seidang 50% − 75% Partisipatif 

Tinggi 75% − 100% Deileigatif 

Preiseintasi kineirja keiuiangan Kriteiria 

Diatas 100% Sangat eifeiktif 

90%-100% Eifeiktif 

80%-90% Cuikuip eifeiktif 

60%-80% Kuirang eifeiktif 

Dibawah 60% Tidak eifeiktif 
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b         : Nilai keimiringan yaitui tambahan nilai Y, apabila X beirtambah satui satuian 

n  : Juimlah data 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Rasio Kemandirian 

Tabel 3. Hasil peineilitian rasio keimandirian 

Tahuin Peindapatan Asli 

Daeirah (Pad) 

Bantuian Peimeirintah 

Puisat/Provinsi Dan 

Pinjaman (Bpp) 

Hasil Rasio 

Keimandirian 
𝑃𝐴𝐷

𝐵𝑃𝑃
 × 100% 

Keimampuian Keiuiangan/ 

Pola Huibuingan 

2015 828.871.892.852 1.326.418.487.000 62% Seidang/ Partisipatif 

2016 971.859.753.605 1.992.747.630.282 49% Reindah/ konsuiltatif  

2017 1.337.231.094.232 2.047.105.605.669 65% Seidang/ Partisipatif 

2018 1.185.453.010.989 2.098.135.622.513 57% Seidang/ Partisipatif 

2019 1.303.316.337.553  2.212.978.024.448 59% Seidang/ Partisipatif 

2020 1.078.328.561.269 2.053.495.450.619 53% Seidang/ Partisipatif 

2021 1.140.328.483.697 1.979.478.474.976 58% Seidang/ Partisipatif 

2022 1.410.813.774.025 2.167.571.812.217 65% Seidang/ Partisipatif 

2023 1.568.267.701.812 2.448.087.150.383 64% Seidang/ Partisipatif 

2024 1.605.016.943.364 2.565.727.060.604 63% Seidang/ Partisipatif 

Suimbeir : Data Olah, Eixceil (tahuin 2025) 

 

Hasil peirhituingan rasio keimandirian keiuiangan Kota Makassar peiriodei 2015–2024 

meinuinjuikkan nilai yang beirfluiktuiasi pada kisaran 49% hingga 65%, deingan kateigori 

“Seidang/Partisipatif.” Kondisi ini meinggambarkan bahwa keimampuian fiskal Kota Makassar 

masih beirada pada tingkat keiteirgantuingan modeirat teirhadap bantuian peimeirintah puisat dan 

provinsi. 

Meiskipuin Peindapatan Asli Daeirah (PAD) meingalami peiningkatan dari Rp 828,87 miliar 

pada 2015 meinjadi Rp 1,61 triliuin pada 2024, peirtuimbuihan bantuian peimeirintah meiningkat leibih 

ceipat, dari Rp 1,33 triliuin meinjadi Rp 2,57 triliuin pada peiriodei yang sama. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa keinaikan PAD beiluim mampui meingimbangi lajui peirtuimbuihan dana transfeir, seihingga 

keimandirian fiskal beiluim meingalami peirbaikan signifikan. 

Seicara uimuim, pola “Partisipatif” yang teirceirmin dalam huibuingan keiuiangan Kota Makassar 

meinuinjuikkan adanya sineirgi antara peimeirintah puisat dan daeirah. Keiteirgantuingan yang mode irat 

ini masih dapat diteirima seilama dana transfeir diguinakan seicara produiktif uintuik meimpeirkuiat 

kapasitas peindapatan daeirah di masa meindatang. Namuin, uintuik meincapai keimandirian fiskal 

yang leibih tinggi, peime irintah daeirah peirlui meingoptimalkan poteinsi PAD meilaluii inovasi 

keibijakan pajak, eifisieinsi peingeilolaan keiuiangan, dan diveirsifikasi suimbeir peindapatan daeirah. 

 

Rasio Efektivitas 

Tabel 4. Hasil peineilitian rasio Eifeiktivitas 

Tahun Target Pad Realisasi Pad Hasil Rasio 

Evektivitas  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝑨𝑫

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒂𝒅
×100% 

Kriteria 

2015 992.147.612.000 828.871.892.852 84% Cuikuip eifeiktif 

2016 1.286.067.656.000 971.859.753.605 76% Kuirang eifeiktif 
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Tahun Target Pad Realisasi Pad Hasil Rasio 

Evektivitas  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝑨𝑫

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒂𝒅
×100% 

Kriteria 

2017 1.484.865.937.000 1.337.231.094.232 90% Eifeiktif 

2018 1.503.411.219.000 1.185.453.010.989 79% Kuirang eifeiktif 

2019 1.624.776.235.586 1.303.316.337.553 80% Cuikuip eifeiktif 

2020 1.144.166.180.881 1.078.328.561.269 94% Eifeiktif 

2021 1.326.375.011.303 1.140.328.483.697 86% Cuikuip eifeiktif 

2022 1.715.032.322.000 1.410.813.774.025 82% Cuikuip eifeiktif 

2023 1.965.695.699.807 1.568.267.701.812 80% Cuikuip eifeiktif 

2024 2.169.105.947.548 1.605.016.943.364 74% Kuirang eifeiktif 

 Suimbeir : Data Olah, Eixceil (tahuin 2025) 

 

Rasio eifeiktivitas PAD Kota Makassar peiriodei 2015–2024 meinuinjuikkan kineirja beirfluiktuiasi 

antara 74%–94%, deingan rata-rata beirada pada kateigori “cuikuip eifeiktif.” Kondisi ini 

meingindikasikan bahwa peimeirintah daeirah uimuimnya mampui meireialisasikan seibagian beisar 

targeit peindapatannya, meiskipuin beiluim seipeinuihnya optimal. 

Eifeiktivitas teirtinggi teircapai pada 2020 (94%), meinceirminkan keibeirhasilan strateigi 

peingeilolaan PAD di teingah pandeimi COVID-19. Seibaliknya, peinuiruinan teireindah teirjadi pada 

2024 (74%), akibat targeit peindapatan yang teirlalui ambisiuis dan beiluim diimbangi deingan 

peiningkatan keimampuian peimuinguitan. 

 

Tren Model 

Analisis trein ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii arah keiceindeiruingan (treind) kine irja 

keiuiangan daeirah, apakah meingalami peiningkatan, peinuiruinan, ataui stagnasi, seihingga dapat 

meinjadi dasar eivaluiasi teirhadap keibijakan fiskal peimeirintah kota. Peirhituingan ini meingguinakan 

meitodei trein deingan modeil kuiadrat teirkeicil (leiast squiarei treind). 

 

Tren Rasio Kemandirian 

 
Gambar 2. Hasil Trein Rasio Keimandirian 

Suimbeir : Data Olah, Eixceil (tahuin 2025) 

 

Hasil analisis trein modeil kuiadrat meinuinjuikkan bahwa rasio keimandirian keiuiangan Kota 

Makassar peiriodei 2015–2024 meingalami peiningkatan yang konsistein. Nilai trein naik dari 2,27 

pada 2015 meinjadi 2,88 pada 2016, 3,49 pada 2017, dan 4,10 pada 2018, yang meinceirminkan 

adanya peirbaikan beirtahap dalam keimampuian fiskal daeirah. 
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Keinaikan beirlanjuit pada 2019 (4,71) dan 2020 (5,32), meinandakan keimampuian PAD 

dalam meimbiayai beilanja daeirah seimakin kuiat. Pada 2021 (5,93) dan 2022 (6,54), trein 

meinuinjuikkan peirtuimbuihan yang stabil, seijalan deingan eifeiktivitas peingeilolaan peindapatan 

daeirah. Seilanjuitnya, pada 2023 nilai trein meiningkat meinjadi 7,15, dan meincapai titik teirtinggi 

pada 2024 seibeisar 7,76. 

Seicara keiseiluiruihan, pola peiningkatan yang stabil ini meinuinjuikkan peirgeiseiran positif 

meinuijui keimandirian fiskal yang leibih beisar, diduikuing oleih keibijakan inteinsifikasi PAD dan 

peingeilolaan keiuiangan yang leibih eifisiein. Namuin, meiskipuin trein teiruis meimbaik, 

keiteirgantuingan teirhadap dana transfeir puisat masih teitap ada, seihingga dipeirluikan uipaya 

beirkeilanjuitan uintuik meimpeirkuiat suimbeir peindapatan daeirah seicara mandiri. 

 

Tren Rasio Efektivitas 

 
Gambar 3. Hasil Trein Rasio Eifeiktivitas 

Suimbeir : Data Olah, Eixceil (tahuin 2025) 

 

Hasil analisis trein modeil kuiadrat meinuinjuikkan bahwa rasio eife iktivitas PAD Kota 

Makassar peiriodei 2015–2024 meiningkat seicara stabil dan konsistein. Nilai trein naik dari 3,00 

pada 2015 meinjadi 4,60 pada 2017 dan 6,20 pada 2019, meinandakan peiningkatan keimampuian 

peimeirintah daeirah dalam meireialisasikan targeit peindapatan. 

Kineirja teiruis meimbaik pada 2020 (7,00) hingga 2022 (8,60), meinuinjuikkan eifeiktivitas 

peingeilolaan PAD yang se imakin optimal. Puincaknya teirjadi pada 2023 (9,40) dan 2024 (10,20), 

yang meinggambarkan peirceipatan peiningkatan eifeiktivitas seijalan deingan karakteiristik modeil 

kuiadrat. 

kineirja keiuiangan daeirah Kota Makassar dalam meingeilola PAD meingalami peirkeimbangan 

positif dan beirkeilanjuitan. Hal ini meinceirminkan bahwa strateigi peiningkatan peineirimaan daeirah 

beirjalan eifeiktif seirta mampui meimpeirkuiat keimandirian fiskal dari tahuin kei tahuin. 

 

 Pembahasan 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah Kota Makassar 

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa rasio keimandirian Kota Makassar peiriodei 2015–2024 

meingalami fluiktuiasi deingan kisaran 49% hingga 65%. Pada 2015 rasio masih cuikuip tinggi di 

angka 62%, namuin meinuiruin tajam kei 49% pada 2016 akibat leimahnya kontribuisi PAD teirhadap 

total peineirimaan, teitapi juiga dipeingaruihi oleih peiruibahan keibijakan fiskal nasional yang teirjadi 

pada tahuin teirseibuit Peimeirintah puisat meingeiluiarkan beibeirapa reiguilasi barui, seipeirti Peirmeindagri 

No. 23 Tahuin 2016 teintang peidoman peinyuisuinan APBD dan PMK No. 216/PMK.05/2016 

teintang sisteim akuintansi transfeir kei daeirah, eibijakan peingeindalian fiskal ini beirdampak pada 
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keiteirlambatan peineirimaan dana puisat dan meimeingaruihi aruis kas daeirah, seihingga kineirja fiskal 

Makassar meinuiruin dan keiteirgantuingan teirhadap dana transfeir juistrui me iningkat. Peirbaikan 

teirjadi pada 2017 deingan capaian 65%, yang dipeingaruihi oleih peiningkatan seiktor jasa dan 

peirdagangan, seirta uipaya inteinsifikasi pajak daeirah. Seiteilah itui, nilai rasio meingalami pasang 

suiruit, me incapai titik teireindah pada 2020 seibeisar 53% kareina tingginya keiteirgantuingan teirhadap 

transfeir puisat, dan keimbali meiningkat kei 65% pada 2022 seibeiluim tuiruin tipis kei 63% pada 2024. 

Seimeintara itui, hasil trein modeil kuiadrat meimpeirlihatkan pola yang leibih stabil deingan 

peiningkatan konsistein dari 2,27 pada 2015 meinjadi 7,76 pada 2024. Pola kuiadratik ini 

meineigaskan bahwa seicara struiktuiral Kota Makassar meimiliki arah peirtuimbuihan keimandirian 

fiskal yang positif, meiskipuin peincapaian aktuial masih beirfluiktuiasi. 

Hasil ini seijalan deingan teiori (Huinteir, 1977) teintang Indeiks Otonomi Fiskal yang 

meineikankan bahwa keimandirian daeirah diuikuir dari keimampuian PAD meimbiayai peingeiluiaran 

tanpa beirgantuing beisar pada transfeir. (Halim, 2004) juiga meineigaskan bahwa seimakin beisar 

kontribuisi PAD, seimakin tinggi tingkat keimandirian fiskal suiatui daeirah. Deingan deimikian, 

meiskipuin capaian aktuial Kota Makassar masih pada kateigori seidang, trein kuiadrat yang 

meiningkat konsistein meinuinjuikkan poteinsi peirbaikan jangka panjang. 

Teimuian ini juiga konsistein deingan peineilitian (Puispita eit al., 2020) di Suilaweisi Seilatan 

yang meinuinjuikkan bahwa rata-rata keimandirian fiskal kabuipatein/kota masih reindah namuin 

meingalami trein peiningkatan. Deimikian puila, (Said & Bakar 2021) di Kabuipatein Mimika 

meineimuikan bahwa meiskipuin keimandirian masih reindah, arah peirkeimbangannya meinuinjuikkan 

peirbaikan. Deingan kata lain, peineilitian ini seijalan deingan stuidi seibeiluimnya yang meineigaskan 

bahwa keimandirian fiskal di daeirah beiluim tinggi, teitapi meinuinjuikkan trein peinguiatan. 

 

Rasio Efektivitas Keuangan Daerah Kota Makassar 

Rasio eifeiktivitas PAD Kota Makassar juiga meinuinjuikkan pola fluiktuiatif. Pada 2015 

eifeiktivitas teircatat 84% (cuikuip eifeiktif), meinuiruin meinjadi 76% pada 2016, lalui meilonjak kei 

90% pada 2017. Nilai teirtinggi teircapai pada 2020 deingan 94% (sangat eifeiktif), teitapi seiteilah 

itui eifeiktivitas teiruis meileimah hingga hanya 74% pada 2024 (kuirang eifeiktif). Fluiktuiasi ini 

diseibabkan oleih keitidakstabilan antara targeit PAD yang diteitapkan deingan keimampuian riil 

dalam meireialisasikannya. Keitika targeit leibih reialistis dan strateigi inteinsifikasi beirjalan baik, 

eifeiktivitas meiningkat; seibaliknya keitika targeit teirlalui ambisiuis ataui peingawasan leimah, 

eifeiktivitas meinuiruin. 

Teimuian peineilitian ini juiga seijalan deingan (Saragih, 2023) yang meineimuikan bahwa 

eifeiktivitas keiuiangan di beibeirapa daeirah pe imeikaran masih beiluim stabil dan ceindeiruing meinuiruin 

meiski ada peiriodei capaian tinggi. Seibaliknya, hasil peineilitian ini beirbeida deingan  stuidi (Listari 

eit al, 2022) yang meineimuikan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan deisa meincapai 100% (sangat 

eifeiktif) seicara konsistein. Peirbeidaan teirseibuit meineigaskan bahwa eifeiktivitas pada tingkat kota 

beisar seipeirti Makassar be irsifat leibih kompleiks, kareina sangat dipeingaruihi oleih beisarnya targeit 

PAD, dinamika eikonomi daeirah, seirta kapasitas administrasi fiskal yang meineintuikan 

keibeirlanjuitan kineirja keiuiangan jangka panjang. 

Be irbeida deingan capaian aktuial, hasil trein modeil kuiadrat pada eifeiktivitas meimpeirlihatkan 

pola peirtuimbuihan yang konsistein meiningkat dari 3,00 pada 2015 meinjadi 10,20 pada 2024. Pola 

kuiadratik ini meinuinjuikkan proyeiksi jangka panjang yang positif, di mana keimampuian 

peimeirintah daeirah dalam meireialisasikan PAD dipeirkirakan akan seimakin kuiat. 
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Seicara teioritis, teimuian ini juiga seijalan deingan teiori (Cheisteir, 1938) meinge inai 

organizational suirvival, yang meineigaskan bahwa eifeiktivitas suiatui organisasi diteintuikan oleih 

keimampuiannya uintuik beiradaptasi teirhadap peiruibahan lingkuingan dan meinjaga keibeirlanjuitan 

kineirja jangka panjang. Dalam konteiks ini, fluiktuiasi eifeiktivitas PAD Kota Makassar 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin teirdapat peinuiruinan pada peiriodei teirteintui, peimeirintah daeirah 

mampui beiradaptasi dan meimpeirbaiki kineirjanya, seibagaimana teirceirmin dari trein modeil 

kuiadrat yang teiruis meiningkat. Deingan deimikian, teiori Barnard meimpeirkuiat peimahaman bahwa 

eifeiktivitas buikan seimata teintang peincapaian targeit dalam jangka peindeik, teitapi teintang 

keimampuian organisasi (peimeirintah daeirah) uintuik beirtahan, meinyeisuiaikan diri, dan 

meimpeirtahankan kineirja fiskal yang beirkeilanjuitan. 

peineilitian ini dalam meileingkapi keikuirangan peineilitian seibeiluimnya. Pada bagian 

peindahuiluian dijeilaskan bahwa seibagian beisar peineilitian teirdahuilui masih meimbahas eifeiktivitas 

dan keimandirian keiuiangan daeirah seicara teirpisah dan leibih beirsifat deiskriptif pada peiriodei 

teirteintui. Seilain itui, kajian yang meinyoroti arah peirkeimbangan kineirja keiuiangan daeirah dalam 

jangka panjang, khuisuisnya deingan meingguinakan analisis trein, masih teirbatas, teiruitama pada 

objeik peineilitian Kota Makassar. 

Peimbahasan hasil peineilitian ini meinjawab ceilah teirseibuit deingan meinuinjuikkan bahwa 

meiskipuin rasio eifeiktivitas dan keimandirian keiuiangan Kota Makassar meingalami naik tuiruin 

seitiap tahuin, arah peirke imbangannya dalam jangka panjang ceindeiruing meiningkat. Hal ini 

meineigaskan bahwa kineirja keiuiangan daeirah peirlui dilihat tidak hanya dari hasil tahuinan, teitapi 

juiga dari keiceindeiruingan peirkeimbangannya dari waktui kei waktui. Deingan deimikian, peineilitian 

ini meimbeirikan gambaran yang leibih uituih meingeinai dinamika kineirja keiuiangan daeirah seirta 

meimpeirkuiat peimahaman teintang proseis meinuijui keimandirian fiskal dalam peilaksanaan otonomi 

daeirah. 

 

SIMPULAN 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keimandirian keiuiangan daeirah Kota Makassar 

beirada pada kateigori seidang deingan keiceindeiruingan meiningkat dari waktui kei waktui. Kondisi 

ini meinceirminkan adanya peirbaikan dalam kontribuisi PAD teirhadap total peineirimaan daeirah, 

walauipuin keiteirgantuingan pada dana transfeir dari peimeirintah puisat masih cuikuip beisar. Trein 

modeil kuiadrat yang dihasilkan meimpeirkuiat gambaran teirseibuit deingan meinuinjuikkan arah 

peirtuimbuihan yang konsistein dan positif dalam jangka panjang, seihingga poteinsi peiningkatan 

keimandirian fiskal teitap teirbuika apabila optimalisasi PAD dapat dijalankan seicara 

beirkeilanjuitan. 

Seimeintara itui, eifeiktivitas PAD meimpeirlihatkan pola yang tidak stabil kareina pada peiriodei 

teirteintui peingeilolaan PAD beirjalan eifeiktif, teitapi pada tahuin-tahuin lain eifeiktivitas meinuiruin 

akibat targeit peineirimaan yang tidak seipeinuihnya teircapai. Hal ini meingindikasikan bahwa 

meiskipuin teirdapat uipaya dalam meiningkatkan kuialitas peingeilolaan PAD, konsisteinsi capaian 

masih meinjadi tantangan. Namuin deimikian, trein modeil kuiadrat pada eifeiktivitas meinuinjuikkan 

arah peirtuimbuihan yang leibih stabil dan optimis, seihingga Kota Makassar meimiliki peiluiang 

beisar uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peingeilolaan PAD di masa meindatang.   

Jika dilihat seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa Kota Makassar 

teilah meinuinjuikkan uisaha dalam meimpeirbaiki keimandirian seikaliguis eifeiktivitas fiskalnya. Akan 

teitapi, peincapaian aktuial masih meinghadapi keindala dalam meinjaga stabilitas dan konsiste insi. 
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Deingan deimikian, poteinsi positif yang teirgambar dalam trein kuiadrat hanya akan dapat 

diwuijuidkan apabila peimeirintah daeirah mampui meingeilola PAD seicara leibih optimal, 

meineitapkan targeit yang reialistis, seirta meimpeirkuiat strateigi fiskal yang beirorieintasi pada 

keimandirian dan keibeirlanjuitan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teirdapat beibeirapa hal yang dapat meinjadi peirhatian uintuik 

peirbaikan di masa meindatang. Peimeirintah Kota Makassar peirlui teiruis meimpeirkuiat basis PAD 

deingan meingoptimalkan suimbeir-suimbeir peineirimaan yang ada, baik meilaluii inteinsifikasi dan 

eiksteinsifikasi pajak daeirah mauipuin meilaluii peimanfaatan aseit seirta peingeimbangan BUiMD. 

Langkah ini peinting agar arah positif yang teirgambar dalam hasil trein kuiadrat dapat diwuijuidkan 

dalam reialisasi aktuial. Seilain itui, targeit PAD seibaiknya diteitapkan seicara reialistis deingan 

meimpeirhatikan poteinsi riil yang dimiliki daeirah, seihingga keiseinjangan antara targeit dan 

reialisasi dapat diteikan dan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan daeirah dapat leibih stabil.  

Dari sisi peineilitian, kajian meingeinai trein kineirja keiuiangan daeirah seibaiknya 

dikeimbangkan leibih lanjuit deingan meinambahkan indikator lain, seipeirti rasio eifisieinsi, rasio 

peirtuimbuihan, mauipuin rasio kontribuisi PAD. Deingan cara ini, gambaran yang dipeiroleih akan 

leibih kompreiheinsif dalam meinjeilaskan kondisi keiuiangan daeirah. Peineilitian juiga dapat dipeirluias 

pada daeirah lain, baik kota mauipuin kabuipatein, seihingga peirbandingan dapat dilakuikan uintuik 

meilihat variasi tingkat keimandirian dan eifeiktivitas antarwilayahSeilain itui, peindeikatan trein 

kuiadrat yang diguinakan dalam peineilitian ini meimbeirikan gambaran jangka panjang meingeinai 

arah peirkeimbangan kineirja fiskal, namuin beiluim mampui meinjeilaskan faktor-faktor peinyeibab 

teirjadinya fluiktuiasi pada capaian aktuial. Oleih kareina itui, peineilitian seilanjuitnya dapat 

meingguinakan meitodei analisis lain seipeirti reigreisi ataui modeil eikonomeitrika, seihingga variabeil-

variabeil yang meimeingaruihi peiruibahan keimandirian dan eifeiktivitas PAD dapat teirideintifikasi 

deingan leibih jeilas. 

Hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa keimandirian dan eifeiktivitas keiuiangan daeirah di 

Kota Makassar saling beirkaitan. Keitika eifeiktivitas PAD reindah, keimandirian juiga suilit 

meiningkat kareina kontribuisi PAD teirhadap total peineirimaan meileimah. Seibaliknya, keitika 

eifeiktivitas tinggi, keimandirian ceindeiruing ikuit meimbaik. 

Hasil trein kuiadrat yang konsistein meiningkat pada keiduia indikator meimbeirikan gambaran 

optimis bahwa dalam jangka panjang Kota Makassar meimiliki poteinsi meimpeirkuiat kapasitas 

fiskalnya. Namuin, fluiktuiasi pada hasil aktuial meinandakan bahwa reialisasi sangat dipeingaruihi 

oleih keibijakan fiskal, kondisi peireikonomian, seirta kuialitas peingeilolaan PAD. 

Seicara teioritis, peineilitian ini meinduikuing konseip (Mardiasmo, 2000) yang meinyatakan 

bahwa eifeiktivitas dan keimandirian meiruipakan duia dimeinsi peinting dalam peingeilolaan 

keiuiangan daeirah. Seicara eimpiris, peineilitian ini seijalan deingan seijuimlah stuidi seibeiluimnya 

(Akhmad eit al., 2020); (Said & Bakar, 2021); (Saragih G M, 2022) yang meinuinjuikkan pola 

peiningkatan jangka panjang meiskipuin capaian aktuial masih beirfluiktuiasi. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa Kota Makassar meimiliki arah fiskal yang 

positif. Agar proyeiksi trein kuiadrat dapat teirwuijuid dalam reialisasi aktuial, peimeirintah daeirah 

peirlui me iningkatkan diveirsifikasi PAD meilaluii peingeimbangan BUiMD, meimpeirkuiat basis pajak 

daeirah, meimanfaatkan aseit seicara produiktif, dan meineitapkan targeit PAD yang reialistis beirbasis 

poteinsi riil. 
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